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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan hasil analisis tersebut dalam Bab IV, dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut :

1. Kompleksitasnya permasalahan yang mengakibatkan timbulnya kredit bermasalah baik
karena faktor intern maupun ekstern, akan menyulitkan bank untuk dapat menentukan
apakah kredit bermasalah yang timbul harus ditempuh upaya penyelamatan atau
penyelesaian kredit. Tindakan penyelesaian kredit hanya akan ditempuh oleh bank jika
tindakan penyelamatan kredit yang dilakukan tidak dapat memulihkan kualitas kredit
debitur. Efektif dan efisiennya tindakan penyelesaian kredit untuk mendapatkan
maksimum recovery seringkali justru dapat tercapai dengan melalui upaya negosiasi
yang sifatnya persuasif dengan melakukan penagihan secara berkala. Tindakan
penyelamatan kredit melalui restructuring, reconditioning ataupun rescheduling agar
berhasil, diperlukan suatu analisis secara mendalam oleh pejabat kredit dengan cara
melakukan analisa dan evaluasi yang sifatnya integral komprehensif guna menemukan
faktor utama yang mengakibatkan kredit debitur menjadi bermasalah, karena sepanjang
faktor utama tersebut tidak dapat diketemukan maka upaya penyelamatan kredit akan
menjadi sia-sia. Upaya penyelesaian kredit melalui jalur peradilan sebagai “the last
action” atau upaya akhir yang harus ditempuh oleh bank seringkali justru tidak effektif
dan effisien karena dalam pelaksanaannya akan dapat memakan waktu yang relatif lama

dan biaya yang relatif mahal. Program haircut sebagai upaya lain untuk menyelesaikan
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kredit macet, dalam pelaksanaannya di Bank Mandiri ternyata mendapatkan tanggapan
yang sangat positif dari debitur macet untuk segera melunasi pinjamannya. Tindakan
yang dilakukan para debitur macet rata-rata adalah dengan jalan menjual agunannya
yang kemudian hasilnya dipergunakan untuk melunasi kreditnya. Sebagian dari mereka
memperolehnya dari dana talangan pihak ketiga. Namun demikian kendala yang terjadi
di dalam praktek adalah bahwa pelaksanaan program yang hanya 6 (enam) bulan
tersebut dirasakan sangat singkat , mengingat penjualan jaminan/asset pada prakteknya

tidak mudah dan memakan waktu lama karena menyangkut kecocokan harga.

. Program HAIRCUT sebagai salah satu alternatif penyelesaian kredit macet terbukti
dapat lebih menarik para debitur macet untuk segera melunasi kewajibannya,
mengingat dalam program tersebut debitur dirangsang dengan semacam “sweetener”
berupa tawaran keringanan-keringanan yang nilainya cukup besar, yakni pembebasan
tunggakan bunga dan denda s/d 100% serta pengurangan kewajiban pokok sampai
dengan 25 %. Namun demikian program ini sebetulnya merupakan pelaksanaan dari
Program Pemerintah dalam rangka percepatan recovery ekonomi Indonesia. Oleh
karena itu dasar dari pelaksanaan program ini adalah keputusan Komite Kebijakan
Sektor Keuangan (KKSK). Tanpa adanya keputusan KKSK tersebut Bank Mandiri
tidak mungkin dapat memberlakukan program Haircut, mengingat pada dasarnya
seluruh aset kredit yang telah diberikan kepada para debitur merupakan aset milik
negara Indonesia dan tentunya seluruh kebijakan yang mengatur aset-aset tersebut
bergantung kepada Pemerintah RI melalui Departemen Keuangan / Kantor Kementrian
BUMN. Dengan memberlakukan program Haircut tersebut pihak Bank Mandiri tidak
mengalami kerugian sedikitpun. Hal ini disebabkan karena sebelum dilakukan merger

menjadi Bank Mandiri, sebagian besar kredit macet Bank peserta merger telah
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dihapusbukukan (write off), ini berarti kredit-kredit macet tersebut telah dibebankan
kepada Laporan Keuangan Bank sebelum proses merger. Pada saat merger Pemerintah
menyuntikkan modal baru ke Bank Mandiri sehingga posisi Laba / Rugi Bank Mandiri
menjadi baik dengan tingkat kecukupan modal (CAR) sebesar 8% sesuai ketentuan
'minimum Bank Indonesia. Selain itu kewajiban kredit para obligor besar yang
bermasalah pada eks Bank Legacy telah diserahkan ke BPPN dan sebagai gantinya
Bank Mandiri menerima Surat Obligasi Rekapitalisasi. Melihat tingkat keberhasilan
program Haircut tersebut, dapat disimpulkan bahwa para debitur lebih tertarik untuk
menyelesaikan kredit macetnya apabila diberikan keringanan-keringanan dalam
pelunasannya. Hal tersebut wajar mengingat timbulnya kredit macet pada saat ini
sebagian besar disebabkan oleh dampak krisis ekonomi yang melanda negeri ini
beberapa tahun yang lalu. Terkecuali untuk debitur macet yang memang mempunyai
karakter tidak baik, maka penyelesaiannya sebaiknya langsung kepada likuidasi

jaminan maupun proses litigasi di Pengadilan.

B. Saran.

Sehubungan dengan semakin meningkatnya kredit bermasalah dalam dunia perbankan

maka saran-saran yang dapat peneliti sampaikan antara lain meliputi :

1. Mengingat tingginya angka kredit bermasalah maka pejabat kredit dari bank yang
mengucurkan kredit harus dipilih pada persoon yang mempunyai integritas yang tinggi
dan mampu bertindak secara profesional, pejabat kredit harus bertindak lebih ketat dan

selektif pada saat proses pemberian kredit kepada debitur dengan tetap mengacu pada
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prinsip kehati-hatian “prudential banking” yang selanjutnya atas kredit yang telah

dikucurkan harus dilakukan tindakan pengawasan kredit yang sifatnya continue.

Sebelum dilakukannya penyelesaian kredit macet melalui saluran hukum hendaknya
bank melalukan negosiasi-negosiasi yang persuasif dengan melakukan pendekatan
person to person kepada debitur agar debitur secara sukarela melunasi pinjaman
hutangya kepada bank.

. Upaya persuasif tersebut kiranya juga harus ditindaklanjuti dengan kebijakan bank
untuk memberikan discount / keringanan-keringanan yang dapat menarik para debitur
macet untuk segera melunasi kewajibannya. Lebih baik lagi kalau Pemerintah
memberlakukan kembali program HAIRCUT yang memungkinkan pihak Bank untuk
melakukan discount atas hutang pokok, sebagai upaya untuk mempercepat
restrukturisasi sektor Usaha Kecil dan menengah (UKM). Namun demikian pada tahap
selanjutnya program-program seperti ini harus dikemas dalam suatu kebijakan yang
lengkap dan jelas agar pelaksanaan di lapangan nantinya benar-benar sesuai dengan
harapan, dimana yang memperoleh fasilitas haircut adalah benar-benar pengusaha kecil
yang memang membutuhkan bantuan dan bukan pengusaha kaya/konglomerat yang

bernaung sebagai pengusaha UKM.
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19 ( SEMBILAN BELAS ) LANGKAH RESTRUKTURISASI KREDIT

Uraian

Tujuan

Hal yang periu
Diketahui/dibahas/
dilakukan

Waktu

debtor  (

Langkah 1

Prelimenary  discussion
prelimenary assesment about
diskuss  tahap
permulaan dengan debitur dan
penilaian awal tentang debitur ).

and

Sebagai penillalan awal
tentang itkad dan
kemampuan  debitur
dalam melunasi
seluruh

kewaflbannya (
hasfinya dilsikan dalam
form laporan peniialan
itikad debitur )

Menyerahkan agunan
tambahan lain.

Menjual sebaglan assat
non core bisnisnya,

Bekerjasama dgn
investor/partner strategis
fainnya.

0 O 0O 0O D

30 - 60 menit

antara para - Kreditor ).

Langkah 2 .
Inter Creditor meetings ( perternuan

Mencari  kesepakatan
awal diantara kreditor

mengenal

penyelesalan  kredit
debitur ( persamaan
persepsi dan langkah
Penyelesalannya )
Hanya bagi debitur
yang mem'peroleh
kredit leb’h dar satu
kreditur, kalau tidak
ada, langsung
kelangkah berikutnya.

Menyampalkan/rekapitulast :

O posisi pinfaman

Q dan kewafiban

Q sata event of default
dari masing-masing
bank.

Pembentukan komite

penyelesaian  kredit ~ dan

susunan Panitianya.

memenuh! syarat

dilakukan restrukturisasi ).

Langkah 3
Quality debtors to categories (

pengelompokkan debitur yang
memenuhi syarat dan tidak

untuk

Untuk mengetahul
debitur mana saja
yang layak  untuk
dilakukan retrukturisasl
dan mana yang tidak
layak.

Mengelompokkan/memisahka
n debitur yang layak untuk
dilakukan restrukturisasi
dengan yang tidak layak, dar
hasil “diagnostic assesment
report ( DAR )" dan Laporan
Ititkad Debitor.
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19 ( SEMBILAN BELAS) LANGKAH RESTRUKTURISASI KREDIT

debitur,

Uraian Tujuan Hal yang periu Waktu
’ Diketahul/dibahas/
dilakukan :
Langkah 4 y
Inter  creditor  agreement | Untuk menindak lanfutl | Membuat kesepakatan diantara
(kesepakatan dl antara kreditur). | penyelesalan kredit. para kreditur tentang langkah yang
akan diambil/dilalaskan, 3pakahh
akan di-restrukturisasi, (igitasi atau
dilikuidasi,
Debtor to sign letter of | Memperoleh kepastian | Kepada debitur disyaratkan untuk
commitment, to finalize debtor’s | hukum dan “Surat
“Surat | kewenangan bertindak | Pemyataan® ( contoh surat
Pemyataan” oleh debitur ). bank dalam lampiran ... ).  Dibuat dl atas

Langkah 6
Follow up for dass A debtors
stand-still agreement ( optional
), ( menindak (anjutl debitur
kelompok A dan penetapan
stand-stil! agreement).
Stand-still agreement perjanjian
untuk penangguhan
pembeyaran pokok dan atay
tunga oleh debitur kepada
seluruth kreditur (- kecuali
suppller untuk kelangsungan
usaha perusahaan ) selama
¢ ‘0ses restrukturisasi kredit.

Adapun kategorl dimaksud sebagal

berikut ¢

QO lategord A ~ Itikad balk dan
prospek usaha baik,

O Kategod B -~ Itikad bak
namun prospek usaha buruk,

O Kategod C - Itkdad bunuk
namun prospek usaha batk,

Q Kategor D - Itikad buruk dan
prospek usaha buruk,

Stand-stiil  agreement  dapat
diberikan apabila kreditur faln juga
akan melakukan haltindakan yang
sama.

|

Langkah 7

! Callection prefimenary data and
: in‘ormation about debtor ( pe-
i acumpulan data dan Informasl
!alalwttangdeblur)

peruszhaa
dll, sebagal salah saty sumber data

untuk due diliigence atau langsung
resstrukturisast kredit.

Edisi -
November 1999
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19 ( SEMBILAN BELAS ) LANGKAH RESTRUKTURISASI KREDIT

Uralan ' Tujuan Hal yang periu Waktu
Diketahui/dibahas/
dilakukan

Ltangkah 8 .

Appoint creditor’s advisor ( | Untuk meyakinl data | Officer terleblh dahulu harus
finandal & lega! ), ( penunjuk- | dan Informasi yang | menylapkan scope of work yang
an konsultan finandal dan | akurat dan benar | 2kan dlajjukan ke legal advisor,
.appraisal oleh kreditur ), secara  Independent | finandal advisor atau appraisal.
terhadap kondisl | Sabaiknya mengundang mintmal 3 (
perusahaan ( | toa ) konsultan untuk presentasi,
dilakukan bagl debitur | sebelum dipiflh salah satunya yang

Langkah 9 )
Debtor to discuss or consult | Untuk mendapatkan | Mengundang  debitur  untuk
creditors ( debitur berdiskusi | kejelasan  mengenal | berdiskusi dan  berkonsuitasi
3y  berkonsuitasl  dengan | lengkah-langkah y2ng | mengenal persiapan apa safa yang

kreditup ), akan dan harus | harus diperfukannya sebelum yang
dilakukan debitur. bersangkut-an menyusunproposal
restrukturisasi.

Langkah 10
Debtor to develop restructuring | Untuk mengetahui, Debitur harus diberitzhukan untuk
proposal ( debitur menyiapkan | O Usulan/langkah membuat/-menyusun proposal
proposal restrukturisasi ) debitur  secara | restrukturisasl  kredit  secara
jelas dan tertulls, | kemprehensip dan applicable untuk
O Untuk kemudian | selurvh aspek penting yang periu
di-sosialisasl lebth | ditnformasikan al. .
lanfut oleh officer | Q@ aspek manajemen,
bank, O keuangan,

Langkah 11

Due Diligence. Untuk  mengetzhul | Membantu keiancaran pelaksanasn | 2-4 minggu
gambarany  picture | tugas  advisnr/ppraisal  yang
peruszhaan  secara | ditunfuk bank sesual dengan scope
me-nyeluruh, - of work yan gdibuat, termasuk
transparan dan | kemungkinan hambatan  dad
independen, cebitur, :

Edisi -1 Page 3
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19 ( SEMBILAN BELAS ) LANGKAH RESTRUKTURISASI KREDIT

Uraian Tujuan Hal yang periu Waktu
Diketahui/dibahas/
dilakukan
Lanckah 12
Develop prelimenary scenarios ( | Mendapatkan Membuat nota restrukturisasl kredit
menyusun scenario-scenario | altematip-aqitematip yang tengkap melingkupl aspek S C
permulaan ), yang mungkin dapat skenario-skenario
dilakukan dalam penye(csalamya
resgukturisasi  kredit
debitur,
tangkah 13
Identify action/policy needed to | Menjaga kelangsungan | Mengindentifiked kebutuhan2 yang
safe-guard or maintain | operasional perdu dilakukan agar perusanaan
continuity of operation ( meng- | perusahaan  selama | tetap berjalan, misainya ¢
indentifikasi tindakan/kebifakan | proses re-strukturisasl. | O Memperpanjang  sementara
yang dibutuhkan untuk menjaga kredit yang sudah jatuh
kontinuitas operasi). tempo,

O Menmberikan fasilitas garansi
bank/LC yeng harus dicover
uang jaminan 100 %,

Q Memperpanjang
legalitas/agunan/asuransi yang
telah jatvh tempo dsb.

Langkah 14

Follow-up ( tindak lanjut ) Menjaga kefangsungan | Melakukan tindakan sesual hasil
operasional indentifikasi
perusahaan  selama | kebutuhan/permasaiahan di atas.
proses restrukturisasi. ’

Langkah 13

Refine creditor's scenario Mendapatkan Dilakukan diskusi pembahasan

memperpanjang/memfokuskan skenarto/-altematip untuk kemudian dipilih beberrapa

skenario kreditur ). penyelesaian kredit skenario  restsrukturisasl  yang
yang optimal. paling memuaskan,

Langkah 26

Finalize debtor’s proposal ( me~ | Mendapatkan proposal | Menganallsa secara menyeluruh

rampungkan proposal debitur ). | restrukturisast  yang | terhadap proposal restrukturisasl
lengkap dan bersifat | yang diajukan debitur.
final dari debitur.

Langkah 17

Negotiation ( negosiasi ) Mendapatkan Mengadakan negosiasi balk tertuis
kesepakat-an maupun fisan dengan debitur batk
restrukturisasi  kredit | tentang,
antara kreditur dengan | Q  Suku bunga
debitur, O Jangka wakty, ’

Q Covenant dan aal-hal lainnya
yang periu disepakati,

Edisi - I Page 4
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Edisi -1
November 1999

Uraian Tujuan Hal yang periu Waktu
Diketahui/dibahas/
dilakukan
Debt restructuring agreement ( | Mengesahkan Membuat  “Surat  Penegasan
perjanfian restrukturisasi hutang | kesepakat-an Persetujuan Restrukturisast Kredit”
debitur ), m:ﬂmy sea&x: untuk  ditandatangan  debitur
nota un| sebagal persetijuannya,
melindungl Kemudlan mengadakan perjanfian
kepentingan Bank. restrukturisas! kredit yang
dilakukan dihadapan dan oleh
Notarts,
Implementation ( Pelaksanaan Menerapkan solusi pe- | Memonitoring
restrukturisasi ), nyelesalan kredit. restukturisasi kredit secara rutin
dan langsung menyusun acton
plan 2pablla diketahul terdapat
penyimpangan dalam
pelaksanaannya.
Page 5
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A

GROUP

ASS. DATE

[ DEBTOR

CoLL

TAX NO.

LINE
BUSINESS

IDENTIFICATION OF GROUP STRUCTURE

CREDIT FACILITIES

NO. FACILITY PLAFOND o/s

ARREARS

AGING

PRINCIPAL

INTEREST

PWNI!“

TOTAL

PROVISIONS :

COLLATERAL

LIQUIDATION VALUE _

COVENANT

Collateral to Outstanding Ratio .

D

IDENTIFICATION OF EVENT OF DEFAULT:

CAUSE OF PROBLEM :

BUSTNESS PROSPECT :

RESTRUCTURING STEPS THAT HAS, ON GOING AND WILL BE DONE :
L
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APLIKAST KREDIT
(] Baru - [[] Tambahan' [[] perpanjangan/Perubahan
Kepada
PT Bank Mandiri (Persero)
-Cabang.........cooemmenenies

ljengan 1m kami mengajukan permohonan kredit sebagai berikut :

JUMLAH PERMOHONAN (Rp) TUJUAN PENGGUNAAN JANGKA WAKTU

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini kami sampaikan data sebagai berikut : ‘

I. INFORMASI PEMOHON

1. Nama Perusahaan e .. YOURN| | DAY ORI . . o AL N
2.  Nama Pemohon D ititesseeceereesoresnensessinsensnasasusacesess SRUEE
3. Jabatan ., .. ... eeeessreseseensacasresssessesaoasosassnssues
4.  Alamat Kantor e eeetieeseeessereseecceseesessentaneesesteraasinans
Telepon (...... ) RPN
Fax. (...... ) TR
5. Bidang Usaha D eetieteeecesesessssnasscssssssnssenansssesssasrene
6. Produk / Komoditi _—. . i
7.  Operasional Usaha Sejak TN, /SOy o

Nama Pemilik/Pengurus yang berbadan hukum :

1. ‘
2.
3.
4,
Keterangan : Perubahan Pengurus dalam | tahun terakhir l E:DA ﬁ TIDAK ADA

KUK - Aplikasi Kredit . ) 1
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II.  DATA PERUSAHAAN

'A. ASPEK LEGALITAS

*  Akte Pendirian L | (< Rt B ¥4 RSO
Notaris 30 eeterecisiisececececececncittaetttensenecnnenae
Pengesahan dari Menkeh : NI .« » « » < o« o o0 00cnnnnssnsss

Nomor & tanggal pendaftaran di Pengadilan Negeri/Pengumuman di Lembaran
Berita Negara (dalam hal PT.) : :

®  Akte Perubahan P O NO el Tglos e,

Notaris D cencenecnsnesasesess NN . NNNNNNN.. |

*  Legalitas Usaha

SIUP OO, e §
SIUIK SR, %
NPWP N R W
TDP/TDR . ... .. ST (RN
SITU o000 oococ0o000socorod]
* Lain - lain i N

® Batasan kekuasaan Direksi ( Dalam hal PT/CV ) telah memiliki surat
persetujuan / ijin meminjam uang dari Komisaris / Persero Komanditer

TNOL e Tanggal :.c.cviiinnrieniininnnnennnnn.

B. ASPEK HUBUNGAN DENGAN BANK

a Berhubungan dengan Bank Mandiri/Legacy bank sebagai nasabah:

* Giro'sejak PR . Y
" Debitur S8Jak 1 .iie.iiiiiiiiiiiiieirieer et ee e see e e eenaaeenaaaes
® TabUNGAN SEJaK : ...ceuiiniiiiieiiie e e e e e nee e en e
b. Hubungan dengan bank lain:
' NAMABANK ‘'~ | . CABANG KETERANGAN

Sebagai

Limit

Tujuan

Jangka

waktu

Saldo debet

Lain - lain

KUK ~ Aplikasi Kredit . 2
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 C. Jaminan yang akan diserahkan:

No | Jenisjaminar | Bukti Kepemilikan ' | Lokasi Keterangan

Dokumen-dokumen yang diperlukan kami sampaikan sesuai data terlampir.

Demikian surat permohonan kredit ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan apabila terdapat
kekeliruan, kami bersedia diproses sesuai ketentuan bank dan hukum yang berlaku.

Pemohon Kredit
Meterai Rp.2.000.-
Stempel perusahaan
It )
KUK - Aplikasi Kredit ’ 3
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“Kepada :Bank Mandint
Cabang:_. .
Dengan ini kami mengajukan permohonan fasilitas kredit scbagai berikut:
Limit Kredit:
_ Penggunaan Kredit :
(JiXa pertu, gusakan hnpmwvmhmuﬁ:thmm transaksi atau proyek yaag akan dibiayai)
Agunan :
Jangka Wakuw ¢
Sumber Pembayaran :
: :] Gambaran Keuangan terlampir dibawah (Pernyataan Nasabah)
(dlleagkspi fiks tidak ads Neraca das ditsodatacgasi aasabab)
1 D Neraca atau laporan keuangan sclama tahun terlampir
Nama Perusahazn . Beroperasi sejak Jenis usaha
Pemilik, Rekan, Manajemen i Ijin usaha Bdn.Hukum  Ketersediaan Neraca
Ya
]  Tidak
Alamat, Nomor telepon ; Bank saat ini Fasilitas saat mi Agunan
' (Jutaan Rp.)
- Dilengkapi jika tidak ada Neraca dan ditandatangani nasabah Dalam Ju@an Rp.
) Tahun . Tahun
( ) ( )
Aktiva - Kas dan Bank
Surat berharga (nilai pasar saat ini)
Piutang Dagang
Persediaan/stok termasuk pembayaran uang muka
Tanah dan Bangunan (nilai pasar s3at ini)
Aktiva tetap lainnya (Inswalasi mesin dan pabrik)
Penyeruaan
Tagihan kepada pemilik pemegang saham/rekan
Aktiva lainnya
Liabilities Hutang Bank (Jangka wakmws kurang dani | .uhl.m)
Hutang Dagang
Kewajiban jk. pendek lainnya (termasuk penerimaan uang muka, provisi)
Hutang Jk. MenengalVJk. Panjang
Kewajiban kepada pemilik/pemegang ssham/rekan
Kewajiban seperti garansi yang diberikan atau akseptasi surat berharga | | ]
Koatijensi
Tshun Kslender
{ ) ) {
Fas. Pinjaman Bunga ditambah angsuran pinjaman saat ini { a 7| R
Informasi Tabun Tahua il Tawnyad.
Pengembangan . Sebelunmys jan
Usaha . Jumlsh pegawai
Penjualan
Biaya pengeluaran Pegawai
Biaya operasi
Biaya lainnya (scperti bunga)
Laba sebelum pajak
Order yang dikerjakan
Investasi yang direncanakan
Tanggapaw/
Komentar .
Dengan ini saya/kami menyatakan bahwa iaformasi terscbut adalah sungguh-sungsuh benar,
Tanggal: Tanda tangan:
KUK - Pernyataan Nasabah
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CHECK LIST DOKUMEN YANG DIPERLUKAN : -
1. DOKUMENTASI i\.IIN MUM

O  Akta Pendirian. (AD/ART) beserta perubzhannya (untuk PT, CV, Firma dan badan
hukum lainnya) .

SIUR, TDP, NPWP .

.Surat Ijin LoKasi/Surat Keterangan Dornisili/Surat Ijin Tempat Usaha
Laporan Keuangan terakhir (Neraca dan Lz‘xba Rugi min 2 periode terakhir)
Copy Identitas dan Foto Pengurus ‘

Bukti Kepemilikan hak atas Barang Jaminan

00000

2. DOKUMENTASI TAMBAHAN

Yang bersifat umum :
QO  Copy Rekening Giro/Pinjaman 6 bulan terakhir

Q)  Bukti Pembayaran Pajak terakhir
Untuk Kredit Modal Kerja :

O  Surat PO/DO (khusus untuk perdagangan)-
O  Rencana penjualan dan pembelian 6 bulan yang akan datang (untuk KMK)
(' Realisasi penjualan dan pembelian 6 bulan ter;akhir (untuk KMK)
Untuk Kredit Modal Kerja Kontraktor : _
Q  sura Perin.tah Kerja dari Pemberi Kerja (khusus untuk kontraktor)

Q r
O  Lraporan Cash Flow /Arus Kas Proyek
Untuk Kredit Investasi :

Q)  Rencana pembiayaan proyek .
0O  Daftar mesin, peralatan serta sukung cadang yang diperlukan dalam proyek

KUK - Aplikasi Kredit
Edisi - 1
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